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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV SDN 1 NGESTIRAHAYU 

Oleh: 

DWI WIJI LESTARI 

 Proses pembelajaran yang baik dan mampu mencapai tujuan dengan 

maksimal adalah hal terpenting dalam pendidikan, oleh karena itu guru harus bisa 

menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar, yang salah satunya adalah 

metode jarimatika, karena sebagian waktu didalam kelas dilakukan oleh guru 

untuk menjelaskan. Guru harus bisa memberikan metode yang sesuai agar proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan efektif, selain itu guru harus bisa menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, agar siswa termotivasi untuk belajar. 

 Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Ngestirahayu, guru sudah berusaha 

disiplin dan tegas dalam mengajar, namun masih ada siswa yang belum 

bersemangat dalam proeses pembelajaran.  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

metode jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di SDN 1 

Ngestirahayu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan  Quasi 

Eksperimental Design. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV  dengan jumlah 

populasi adalah 13 siswa (kelas eksperimen) dan 20 siswa (kelas kontrol). Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, observasi dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian di SDN 1 Ngestirahayu diperoleh perhitungan dengan 

menggunakan uji t-test dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngestirahayu.Berdasarkan hasil analisis 

yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan jarimatika terhadap motivasi 

belajar siswa, maka metode ini dapat digunakan pada proses pembelajaran yang 

sesuai di SDN 1 Ngestirahayu. 
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MOTTO 

 

 يَ رْفَعِ اللهُ الَّذِينَ ءَامَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتوُا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ 

Artinya :“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak 

terpisahkan dalam kehidup manusia. Dengan belajar, manusia dapat 

mengembangkan potensi - potensi yang dimilikinya. Tanpa belajar, 

manusia tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan - kebutuhannya. 

Semua aktivitas keseharian membutuhkan ilmu yang hanya didapat 

dengan belajar. Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk 

membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Sejalan dengan 

perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan banyak menghadapi 

berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu hambatannya adalah 

rendahnya mutu pendidikan di negara ini, sehingga dengan adanya 

hambatan tersebut akan menjadikan sebuah tantangan bagi pengelola 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  

 Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan 

siswa dalam proses belajar sehingga meraka dapat memeperoleh tujuan 

belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya 

memperhatikan kondisi individu siswa karena mereka yang akan belajar. 

Siswa  merupakan individu yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, 

pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan - perbedaan individual 

siswa tersebut, sehingga pembelajaran benar - benar dapat meroboh 
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kondisi siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 

menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik. 

Kondisi riil siswa seperti ini, selama ini kurang mendapat perhatian di 

kalangan guru. Hal ini terlihat dari perhatian sebagai guru atau pendidik 

yang cenderung memperhatikan kelas secara keseluruhan, tidak 

perorangan atau kelompok siswa, sehingga perbedaan individual kurang 

mendapat perhatian. Gejala yang lain terlihat pada kenyataan banyaknya 

guru yang menggunakan metode pengajaran yang cenderung sama setiap 

kali pertemuan di kelas berlangsung. Pembelajaran yang kurang 

memperhatikan perbedaan individual siswa dan didasarkan pada keiginan 

guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan siswa ke arah pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

 Tugas guru adalah membimbing dan mengarahkan pertumbuhan 

dan perkembangan kehidupan siswa dari satu tahap ketahap lain sampai 

meraih titik kemampuan yang optimal. Dengan demikian siswa dapat 

bersaing dalam perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi.  

 Proses pendidikan diaktualisasikan dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran di sekolah dasar yang terdiri dari berbagai mata pelajaran 

yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 

Pengetahuan Soaial, Pendidikan Kewarganegaraan, Seni, Bahasa Daerah, 

dan Pendidikan Agama. Dari semua mata pelajaran yang ada, pelajaran 

membaca, menulis dan berhitung diajarkan sejak awal duduk di sekolah 
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dasar. Matematika adalah salah satu pelajaran yang penting di sekolah 

dasar. Mata pelajaran Matematika telah diperkenalkan sejak siswa 

menginjak kelas I Sekolah Dasar (SD).  

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah-sekolah dengan frekuensi jam pelajaran yang banyak 

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Pelajaran Matematika 

merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa sebelum 

mempelajari mata pelajaran sains. Namun demikian banyak yang 

menganggap bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran yang paling 

sulit, menakutkan, menjenuhkan dan tidak menyenangkan. Matematika 

merupakan pelajaran yang sering dihindari siswa untuk tidak dipelajari. 

Berbicara mengenai Matematika itu sulit tentunya tidak lepas dari ketidak 

senangan dari siswa tentang mata pelajaran Matematika itu sendiri. 

  Jarimatika adalah cara berhitung operasi kali-bagi-tambah-kurang 

dengan menggunakan jari-jari tangan. Jarimatika adalah sebuah cara 

sederhana dan menyenangkan mengajarkan berhitung dasar kepada anak-

anak menurut kaidah. Jarimatika merupakan singkatan dari jari dan 

aritmatika. Jari adalah 10 jari-jari tangan kita, dan aritmatika adalah 

kemampuan berhitung. Jadi jarimatika adalah cara berhitung dengan 

menggunakan jari-jari tangan. Metode jarimatika membantu siswa untuk 
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memahami konsep KaBaTaKu (kali-bagi-tambah-kurang) dengan bantuan 

benda riil (jari tangan).
2
 

  Berdasarkan hasil wawancara pra survey peneliti pada tanggal 20 

Februari 2018 kepada Ibu Ratiyem, S. Pd. SD selaku guru Matematika  

kelas IV SDN 1 Ngestirahayu, masalah yang ada yaitu lemahnya perkalian 

siswa, sedangkan perkalian adalah hal yang tidak bisa ditinggalkan di 

kelas atas yaitu kelas IV, V, dan VI untuk memecahkan soal-soal. Untuk 

menunjang pembelajaran beliau membuat perencanaan pembelajaran, 

berusaha disiplin dan tegas dalam mengajar, metode yang digunakan 

antara lain ceramah, diskusi, tugas kelompok dan juga menghitung dengan 

jari. Sedangkan pada saat proses pembelajaran, sebagian siswa ada yang 

bersemangat namun ada juga yang tidak fokus. 
3
 

  Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa 

kelas IV SDN 1 Ngestirahayu. M. Fauzi Rasya, menyampaikan bahwa 

guru terlalu galak, karena terlalu sering memarahi jika tidak paham-

paham. 
4
 Keyffa Arfi Fahrani, menyampaikan bahwa pelajaran 

Matematika sulit sehingga kurang berminat untuk memperhatikan.
5
 Hafia 

                                                           
2
 Bima Suci Rahmatullah, “Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri 06 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi 

Universitas Lampung, 2016. 
3
 Ibu Ratiyem, Guru Matematika kelas IV SD, Wawancara, 20 Februari 2018. 

4
 M. Fauzi Rasya, siswa  kelas IV SD, Wawancara, 20 Februari 2018. 

5
 Keyffa Arfi Fahrani, siswa  kelas IV SD, Wawancara, 20 Februari 2018. 
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Muna Salsabila, menyampaikan bahwa dia senang dengan pelajaran 

Matematika jadi selalu memperhatikan.
6
 

Berdasarkan observasi pada tanggal 22 Februari 2018 yang 

diperoleh terkait dengan motivasi belajar siswa terlihat ketika proses 

pembelajaran, terdapat siswa yang bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran dan terdapat juga siswa yang kurang memperhatikan. Hal ini 

tentunya akan berdampak pula pada hasil belajar siswa. Dalam hal inilah 

guru dituntut untuk bisa kreatif dalam proses pembelajaran, agar bisa 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. 

Sikap siswa yang menunjukkan masih rendahnya motivasi pada 

pembelajaran Matematika kelas IV SDN 1 Ngestirahayu, hal tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh penggunaan 

metode jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 

Ngestirahayu. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut. 

1. Guru sudah berusaha secara optimal dalam pembelajaran namun 

motivasi siswa terhadap pembelajaran Matematika masih kurang. 

2. Ada kejenuhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Masih rendahnya keterampilan berhitung perkalian siswa kelas IV SD. 

                                                           
6
 Hafia Muna Salsabila, siswa  kelas IV SD, Wawancara, 20 Februari 2018. 
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C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah pada penggunaan metode jarimatika dalam 

materi perkalian terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 

Ngestirahayu. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan metode 

jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngestirahayu?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV SDN 1 Ngestirahayu. 

2. Manfaat Penelitian 

a.  Bagi sekolah  

 Hasil penelitian dapat memberikan acuan untuk 

mengevaluasi proses pembelajaran guna mengoptimalkan 

ketercapaian tujuan dalam proses pembelajaran Matematika.  

b. Bagi peneliti  

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

peneliti untuk terus belajar dan menambah wawasan serta 

pengalaman dalam mendidik.  
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c. Bagi siswa 

 Melatih siswa dalam mengembangkan diri untuk berhitung 

dengan berbagai tekhnik yang menyenangkan. 

d. Bagi guru 

 Sebagai bahan informasi untuk mengevaluasi metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran. 

F. Penelitian Relevan  

 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Bima Suci Rahmatullah dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Kelas IV SD Negeri 06 Metro Barat Tahun Pelajaran 

2015/2016” 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 

jarimatika pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas 

IV SD Negeri 06 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016, 

berpengaruh secara positif dan bermakna terhadap hasil belajar 

Matematika pada ranah kognitif. 

 Hasil analisis data pretest menunjukkan kemampuan awal antara 

siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen tidak berbeda secara 

signifikan. Hal tersebut dilihat dari hasil nilai rata-rata pretest kedua 

kelas. 
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 Setelah proses pembelajaran dilakukan, dengan menerapkan 

metode jarimatika pada kelas eksperimen, di dapati tes akhir (posttest) 

antara kedua kelompok terdapat perbedaan. Perbedaan kemampuan 

akhir tersebut berada pada taraf signifikan setelah diberi metode 

pembelajaran yang berbeda. Hal tersebut terbukti dari nilai rata-rata 

posttest pada kedua kelas, begitu pula dilihat dari perbandingan nilai 

N-Gain.
7
 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Indriyati dengan judul 

“Penerapan Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas II SDN 48 Ampenan Tahun Pelajaran 

2015/2016” 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode jarimatika pada pembelelajaran Matematika dengan 

materi pokok perkalian di kelas II SDN 48 Ampenan tahun ajaran 

2015/2016 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat pada perolehan dari aktivitas dari belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I (54) dengan kriteria cukup aktif, sedang 

siklus II (68) dengan kriteria sangat aktif. Hasil evaluasi juga 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu dengan siswa 

yang tuntas sebanyak 14 orang dengan ketuntasan klasikal 73,68%, 

sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 17 orang dengan 

                                                           
7 Bima Suci Rahmatullah, “Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri 06 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016, 

Skripsi Universitas Lampung, 2016. 
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ketuntasan klasikal 89,47%. Hasil penelitian tersebut, membuktikan 

bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran 

Matematika.
8
 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

sama-sama menggunakan metode jarimatika. Sedangkan perbedaannya 

adalah hal yang dipengaruhi pada penelitian tersebut. Penelitian yang 

sudah dilakukan yaitu untuk meningkatkan hasil belajar, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode 

tersebut terhadap motivasi siswa.  

 Berdasarkan uraian di atas telah dijelaskan mengenai persamaan 

dan perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan. Oleh karena itu penelitian yang 

berjudul “Adakah pengaruh penggunaan metode jarimatika dalam 

materi perkalian terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 

Ngestirahayu Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah” dapat 

dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

 

 

                                                           
8 Desy Indriyati, “Penerapan Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas II SDN 48 Ampenan Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi 

Universitas Mataram, 2016. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Setiap individu memiliki kondisi internal, kondisi tersebut turut 

berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari, salah satu kondisi internal 

tersebut adalah motivasi. Motivasi diterapkan dalam berbagai kegiatan, 

tidak terkecuali dalam belajar. 

“Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam subyek untuk melakukan aktifitas 

tertentu untuk mencapai tujuan”.
9
 Dalam kata lain “motif adalah daya 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau 

keadaan seseorang yang menyebabkan kesiapannya untuk melakukan 

sesuatu perbuatannya”
10

 

Sedangkan motivasi sendiri memiliki pengertian, “kekuatan (power 

motivation), daya pendorong (driving force), atau alat pembangun 

kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar 

                                                           
9
 Sardiman,Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 73 
10

 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), h. 193 
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secara aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan dalam rangka perubahan 

perilaku, baik dalam aspek kognitif, psikologis, maupun psikomotor.”
11

  

Adapun pengertian motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan.”
12

 

Motivasi bisa juga dikatakan sebagai “rangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu. Motivasi dapat dirangsang dari luar, tetapi motivasi 

tumbuh dari dalam diri seseorang.”
13

 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

motivasi belajar yaitu suatu dorongan dalam diri seseorang baik berasal 

dari luar individu maupun dalam diri individu itu sendiri dengan tujuan 

dalam berbagai aspek agar menjadi lebih baik. 

2. Ciri – Ciri Motivasi Belajar  

Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting dalam kegiatan 

belajar. Ada tidaknya motivasi seseorang individu untuk belajar sangat 

berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu sendiri. Motivasi memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai). 

                                                           
11

 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2012), h. 26 
12

 Sardiman,Interaksi & Motivasi., h. 73 
13

 Ibid., h.75 
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c.  Mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 

dewasa. (misalnya masalah pembangunan, agama, politik, 

ekonomi,keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap 

setiap tindak kriminal, amoral dan sebagainya). 

d.  Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

g.  Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 

h.  Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
14

 

 

   Jika ciri-ciri tersebut terdapat pada seorang siswa berarti siswa 

tersebut memiliki motivasi belajar yang cukup kuat yang dibutuhkan 

dalam aktifitas belajarnya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan 

menunjukkan hal-hal seperti keinginan mendalami materi, ketekunan 

dalam mengerjakan tugas, keinginan berprestasi, dan keinginan untuk 

maju. 

3. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, dengan 

demikian motivasi yang aktif itu sangat bervariasi. Motivasi dilihat dari 

dasar pembentukannya yaitu: 

a. Motif-motif bawaan  

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa 

sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari, seperti halnya 

dorongan untuk makan dan minum. 

b. Motif-motif yang dipelajari 

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari sebagai 

contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu 

pengetahuan.
15

 

                                                           
14

 Sardiman,Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 83 
 

15
 Ibid., h.86 
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Selain macam-macam motivasi di atas, secara umum  motivasi 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Motivasi Instrinsik  

Yaitu motivasi yang datangnya secara alamiah atau murni dari 

diri peserta didik itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri 

dari lubuk hati yang paling dalam 

b. Motivasi Ekstrinsik  

Yaitu motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar 

peserta didik, seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, 

hadiah, kompetisi sehat antarpeserta didik dan sebagainya.
16

 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwasanya motivasi 

belajar secara umum ada dua macam yakni motivasi yang berasal dari 

dalam diri siswa dan motivasi yang berasal dari luar diri siswa. Motivasi 

yang berasal dari dalam diri atau bisa disebut instrinsik muncul dari 

kesadaran diri sendiri yang seseorang dilakukan karena benar-benar 

menginginkan, bukan karena pujian atau yang lainnya. Tetapi bukan 

berarti motivasi ekstrinsik tidak penting, di dalam proses pembelajaran 

kondisi siswa akan berubah-berubah,  ada hal lain yang kurang menarik 

bagi siswa sehingga perlunya motivasi ekstrinsik dan itu bisa didapatkan 

salah satunya dari guru dengan keterampilan menjelaskan. 

4. Fungsi dan Tujuan Motivasi 

Guru dan orang tua merupakan motivator untuk anak dan siswanya. 

Oleh karena itu, guru harus memikirkan bagaimana caranya mendorong 

siswanya agar terus melakukan usaha yang efektif untuk mencapai tujuan 

belajar. Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan siswa kepada 
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 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi., h. 26-27 
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pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. 

Sebagai proses, adapun fungsi motivasi yaitu: 

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat 

dan siaga.  

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.  

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan 

hasil jangka panjang.
17

 

 

Adapun fungsi motivasi secara umum yaitu:  

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 

Motivasi bisa dijadikan sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Mengarahkan perbuatan pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menggerakkan cepat atau lambatnya pekerjaan seseorang. 

Menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan, dan 

meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat untuk dilakukan.
18

 

 

 Secara umum dapat dikatakan tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil 

atau mencapai tujuan tertentu. Dapat dipahami bahwasanya motivasi yang 

ada dalam diri seseorang itu dapat menentukan seseorang akan melakukan 

apa, mengerjakan dengan cepat atau lambat dan mendorong orang 

mencapai tujuan yang telah ditentukannya  tersebut.  
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5. Cara Membangkitkan Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu aspek utama untuk menentukan 

keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi dapat dipelajarai 

supaya dapat berkembang berikut ini merupakan beberapa cara untuk 

membangkitkan motivasi belajar yaitu:  

a. Peserta didik memperoleh pemahaman (comprehension) yang 

jelas mengenai proses pembelajaran. 

b. Peserta didik memperoleh kesadaran diri (self consciousness) 

terhadap pembelajaran. 

c. Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta 

didik secara link dan match. 

d. Memberi sentuhan lembut (soft touch). 

e. Memberikan hadiah (reward). 

f. Memberikan pujian dan penghormatan. 

g. Peserta didik mengetahui prestasi belajarnya. 

h. Adanya iklim belajar yang kompetetif secara sehat. 

i. Belajar menggunakan multi media 

j. Belajar menggunakan multi metode. 

k. Guru kompeten dan humoris  

l. Suasana lingkungan sekolah yang sehat.
19

 

  Yang paling berperan dalam membangkitkan motivasi belajar 

siswa adalah guru, didalam kelas siswa akan saling berinteraksi dengan 

guru, membentuk iklim emosional dan jika kondisi belajar mengajar yang 

tercipta menyenangkan akan berdampak pada semangatnya peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung tersebut. Untuk 

mengetahui motivasi siswa, ada beberapa alat ukur yang dapat digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tes tindakan (performance test), yaitu alat untuk memperoleh 

informasi tentang loyalitas, kesungguhan, targetting kesadaran, 

durasi dan frekuensi kegiatan. 

b. Kuesioner untuk memahamai tentang kegigihan dan loyalitas. 

                                                           
19
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c. Mengarang bebas untuk memahami informasi tentang visi dan 

aspirasinya. 

d. Tes prestasi untuk memahami informasi tentang prestasi 

belajarnya. 

e. Skala untuk mengetahui informasi tentang sikapnya.
20

 

 

Dalam penelitian ini alat ukur motivasi adalah metode angket 

(kuesioner) yang dipergunakan untuk memperoleh data dari sejumlah 

responden berupa pernyataan yang dijawab oleh responden secara tertulis 

yang telah disiapkan daftar pernyataan beserta jawabannya.  

  Kita ketahui motivasi siswa dalam satu kelas tidaklah sama, jika 

guru tidak mengetahui mana siswa yang motivasinya tinggi atau rendah 

maka tentu saja kondisi belajar mengajar nntinya akan tidak kondusif. 

Motivasi mempunyai peranan yang sangat strategis dalam belajar, guru 

bisa saja menggunakan berbagai cara seperti halnya diatas untuk 

mengetahui tinggi rendahnya motivasi siswa, sehingga guru dapat 

memberi penguatan nasihat dan peningkatan kualitas mengajar kepada 

siswa yang masih rendah motivasinya, serta memberi pujian dan 

penghormatan pada siswa yang tinggi motivasinya agar terpacu untuk 

meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajarnya. 

6. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah 

Didalam kegiatan pembelajaran peran motivasi baik instrinsik 

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Karena dengan motivasi siswa dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatifnya, dapat mengarahkan ketekunan 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
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Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan motivasi disekolah: 

a. Memberi angka 

Angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar. Banyak siswa 

belajar, yang utama justru untuk mencapai angka yang baik. 

b. Hadiah 

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tapi tidak selalu 

demikian. 

c. Saingan/kompetisi 

Persaingan, baik persaingan individu maupun persaingan 

kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 

bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah salah 

satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

e. Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka 

nada ulangan. 

f. Mengetahui hasil 

Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada 

motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu 

harapan hasilnya terus meningkat. 

g. Pujian 

Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan 

sekaligus merupakan motivasi yang baik. 

h. Hukuman  

Hukuman yang diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi 

alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-

prinsip pemberian hukuman. 

i. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang 

ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan 

lebih baik. 

j. Minat 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat 

sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang 

pokok. 

k. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 

memeahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat 

berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk 

belajar.
21
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Masih banyak bentuk dan cara memunculkan motivasi siswa yang 

bisa dimanfaatkan. Yang terpenting bagi guru adalah bisa 

mengembangkan dan mengarahkan motivasi agar dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

B. Metode Jarimatika 

1. Pengertian Jarimatika  

 Matematika memang tidak mudah, karenanya sering ditakuti anak-

anak. Namun paling tidak, bisa dibuat menyenangkan dengan 

menggunakan jari-jari untuk belajar berhitung. 

 Jarimatika (singkatan dari jari dan aritmatika) adalah metode 

berhitung dengan menggunakan jari tangan. Meski hanya menggunakan 

jari tangan, tapi dengan metode jarimatika mampu melakukan operasi 

bilangan KaBaTaKu (Kali Bagi Tambah Kurang) sampai dengan ribuan.
22

 

 Jarimatika adalah gabungan dari kata ” jari” dan ”aritmatika” yang 

diartikan sebagai cara proses hitung dengan mengunakan fungsi jari 

sebagai alat bantu mengoperasikan operasi hitung.23 

 Dibandingkan dengan metode lain jarimatika lebih menekankan 

pada penguasaan konsep terlebih dahulu kemudian cara cepatnya, 

sehingga anak-anak menguasai ilmu secara matang. Selain itu metode ini 
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 Septi Peni Wulandari, (Jarimatika Berhitung mudah dan menyenangkan dengan 

menggunakan jari buku panduan untuk putra-putri anda usia 3-10 tahun), (Yogyakarta: Yayasan 
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disampaikan secara menyenangkan sehingga anak-anak akan merasa 

senang dan mudah menerimanya. 

 Metode jarimatika adalah suatu cara atau tekhnik yang digunakan 

untuk berhitung dalam operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian yang menggunakan kesepuluh jari-jari tangan.24 

 Metode jarimatika ini tidak menghilangkan konsep operasi 

matematis, tetapi proses berhitung dapat diupayakan lebih mudah dan 

cepat. Metode ini mungkin bersifat primitif, akan tetapi metode ini mudah 

diterima dan dipahami oleh siswa selain itu metode ini juga cukup 

menarik, praktis, sederhana, dan ekonomis, karena hanya mengunakan 

sepuluh jari tangan kita. Karena itu, metode ini dapat diberikan kepada 

siswa yang daya tangkapnya lemah atau daya kecerdasanya lemah. 

 Beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

metode jarimatika adalah metode berhitung kali-bagi-tambah-kurang 

(KaBaTaKu) menggunakan jari-jari tangan dengan mudah dan 

menyenangkan. Metode ini membantu siswa untuk memahami konsep 

KaBaTaKu dengan bantuan benda riil (jari tangan). 

2. Perkalian Jarimatika 

 Perkalian adalah penjumlahan berulang, maka hasil perkalian dapat 

ditentukan dengan penjumlahan berulang.25 Banyak cara yang dapat 

digunakan pada materi perkalian mata pelajaran Matematika. Salah satu 
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contohnya adalah dengan metode jarimatika, dengan metode ini berhitung 

perkalian akan lebih mudah.  

 Jika dalam operasi penjumlahan dan pengurangan, penyebutan 

bilangan dengan jari dimulai jari telunjuk kanan sebagai bilangan awal 

(satuan) dan jari kiri sebagai bilangan puluhan. Berbeda dengan operasi 

perkalian, penyebutan bilangan dimulai dari jari kelingking sebagai 

bilangan terkecil dan ibu jari sebagai bilangan terbesar. Bilangan terkecil 

dari jarimatika perkalian dimulai dari angka 6 dan bukan dari angka 1. Hal 

ini dikarenakan, dalam metode jarimatika perkalian tidak lagi 

membelajarkan perkalian bilangan 1 sampai 5.  

3. Langkah - Langkah Jarimatika 

 Berikut adalah tekhnik jarimatika perkalian 6 sampai 10 : 

a. Lipat seluruh jari tangan 

b. Angka 6 ditunjukkan dengan jari kelingking diberdirikan, 7 

ditunjukkan dengan jari kelingking dan jari manis diberdirikan, 8 

ditunjukkan dengan jari kelingking, manis dan jari tengah diberdirikan 

dan seterusnya. 

c. Jari yang diangkat nilainya 10 dan jari yang tidak diangkat nilainya 1. 

d. Kalikan jari yang dilipat. 

e. Tambahkan jari-jari yang diangkat. 

f. Jumlahkan hasil dari langkah d dan e. Inilah hasil perkalian 6 sampai 

10.  
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Gambar 1. Contoh Perkalian Jarimatika 7 x 9 

  

7 x 9y 

7 berarti jari kelingking dan jari manis diangkat (2 jari diangkat dan 3 

jari dilipat) 

9 berarti jari kelingking, jari manis, jari tengah dan telunjuk (4 jari 

diangkat dan 1 jari dilipat) 

7 = 2 jari diangkat + 3 jari dilipat (jari yang diangkat nilainya 10 dan 

jari yang dilipat nilainya 1) 

9 = 4 jari diangkat + 1 jari dilipat 

7 x 9 = kalikan jari yang dilipat + jumlahkan jari yang diangkat (ingat 

1 jari yang diangkat nilainya 10) 

= (3 x 1) + (20 + 40) 

= (3) + (60) 

= 63 

4. Keunggulan Jarimatika 

Keunggulan dari tekhnik jarimatika adalah : 

a. Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung. 

b. Dapat melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan. 
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c. Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat peserta didik. Mungkin 

mereka menganggapnya lucu. Yang jelas, mereka akan melakukannya 

dengan gembira. 

d. Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan. 

e. Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan, atau terlupa 

dimana menyimpannya. 

f. Memungkinkan mencapai target belajar sangat spesifik 

g. Siswa dapat mendalami mengapa materi yang dipelajarinya penting. 

h. Siswa dapat mengklarifikasi tujuan pembelajaran. 

i. Metode ini digunakan secara luas oleh guru manapun. 

5. Kelemahan Jarimatika 

Sedangkan kelemahan dari tekhnik jarimatika adalah : 

a. Karena jumlah jari tangan sedikit terbatas maka operasi matematika 

yang bisa di selesaikan juga terbatas. 

b. Kalau kurang latihan agak lambat menghitung dibandingkan sempoa 

atau alat menghitung lainnya. 

c. Memerlukan pengorganisasian materi pelajaran dengan baik dan 

persiapan keterampilan komunikasi yang prima. 

d. Tiap tahap pembelajaran perlu dirancang dan dilaksanakan 

sebagaimana yang diharapkan. 

e. Dapat menghambat efektivitas pengembangan keterampilan berpikir 

level tinggi dan sangat bergantung pada tingkat kesulitan materi serta 

kompetensi guru. 

f. Materi pelajaran harus dikemas dengan baik sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. 

g. Siswa kesulitan membedakan antara jari yang berdiri dikalikan atau 

ditambah dan sebaliknya jari yang tidur.
26

 

 

C. Matematika  

1. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang 

berada disemua jenjang pendidikan. Untuk itu Matematika harus diajarkan 

dengan baik di jenjang pendidikan dasar agar mereka memiliki konsep 

dasar dalam pembelajaran Matematika. Pengertian Matematika itu sendiri 

                                                           
 26 Septi Peni Wulandari, (Jarimatika Berhitung mudah dan menyenangkan dengan 

menggunakan jari buku panduan untuk putra-putri anda usia 3-10 tahun), (Yogyakarta: Yayasan 

Jarimatika Indonesia), h.4 
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adalah “bahasa symbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian 

secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 

terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, keunsur yang 

didefinisikan, keaksioma atau postulat, dan akhirnya kedalil.”
27

 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Matematika adalah 

suatu symbol yang dicari nilai kebenarannya dengan pola-pola atau 

struktur-struktur yang sudah ada aturannya. 

2. Ruang Lingkup Matematika 

 Pembelajaran Matematika di sekolah diarahkan pada pencapaian 

standar kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran Matematika 

berorientasi pada penguasaan materi Matematika semata, tetapi materi 

Matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai 

kompetensi. Oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran Matematika 

yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus 

dicapai siswa. 

 Ruang Lingkup untuk pembelajaran Matematika sekolah dasar 

(SD/MI) sebagai berikut: 

1. Bilangan 

2. Geometri dan pengukuran 

3. Pengolahan data28 
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 Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.1 
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 Nasaruddin, Karakterisik Dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika Di 
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3. Tujuan Pembelajaran Matematika 

 Tujuan pembelajaran matematika bagi siswa di sekolah dasar 

adalah sebagai berikut. 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.29 

  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penekanan pembelajaran 

matematika terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, 

pembentukan sikap, dan keterampilan dalam penerapan matematika. 

4. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka 

guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efesien, 

sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan 

Matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa 

berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran 

Matematika. 

                                                           
 29 Lampiran I Permendiknas No.22 Tahun 2006 
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Konsep Matematika di sekolah dasar dapat dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu penenaman konsep dasar (penanaman konsep), 

pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Walaupun, tujuan akhir 

pembelajaran Matematika adalah agar siswa terampil dalam menggunakan 

berbagai konsep Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, 

untuk menuju ke tahap keterampilan tersebut harus melalaui langkah-

langkah benar yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. 

Berikut beberapa konsep matematika: 

a. Penanaman konsep dasar (penanaman konsep), yaitu pembelajaran 

suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah 

menguasai konsep tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari 

isi kurikulum, yang dicirikan dengan kata “mengenal”.konsep ini 

dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang konkret 

dengan konsep baru matematika yang abstrak. 

b. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

matematika. 

c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari 

penanaman konsep dan pemahaman konsep. Bertujuan agar siswa 

lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika.
30

 

 

5. Teori Pembelajaran Matematika 

Dalam pembelajaran matematika ditingkat SD, diharapkan terjadi 

penemuan kembali. Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara 

penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. Walaupun 

penemuan tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi orang yang telah 

mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa SD penemuan tersebut 

merupakan sesuatu hal yang baru.  

                                                           
30
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“Bruner dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa 

dalam pembelajaran Matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang diperlukannya.”
31

 Oleh karena itu,  siswa disajikan 

materi dan tidak diberitahuakan cara penyelesaiannya. Dalam 

pembelajaran ini, guru harus lebih banyak berperan sebagai pembimbing 

daripada pemberitahu. 

Tujuan dari metode penemuan adalah untuk memperoleh 

pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih intelektual siswa, 

merangsang keingintahuan, dan memotivasi kemampuan mereka.  

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Kerangka Berpikir 

  Kerangka berfikir merupakan “model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.”
32

 Adapun pengertian lain 

Kerangka pikir adalah “suatu konsep yang memberikan hubungan kausal 

antara dua variabel atau lebih dalam rangka memberikan jawaban 

sementara terhadap masalah yang diteliti”.
33

Dari pengertian tersebut dapat 

dipahami bahwa kerangka berpikir merupakan suatu konsep pemikiran 

atau penjelasan sementara yang menghubungkan dua variabel yang satu 

dengan variabel yang lainnya, sehingga tujuan dan arah penelitian dapat 

diketahui dengan jelas.  

                                                           
31

 Ibid., h.4 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 
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33
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  Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti dapat 

menggambarkan  kerangka berpikir pada penelitian ini adalah “apabila 

dalam pembelajaran Matematika guru menggunakan metode jarimatika 

dengan baik dan menyenangkan, maka motivasi belajar akan tinggi 

begitupun sebaliknya apabila dalam pembelajaran Matematika guru 

kurang baik dan kurang menyenangkan, maka motivasi belajar siswa akan 

rendah”. 

2. Paradigma 

  Paradigma adalah “pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian”.
34

 

  Dari pendapat di atas maka dapat disajikan dalam sebuah bagan 

paradigma berpikir itu dalam gambar 2 sebagai berikut : 

Gambar 2 

Kerangka Berpikir dan Paradigma 
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E. Rumusan Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis adalah “jawaban yang masih bersifat sementara dan 

bersifat teoritis”.
35

Selain itu hipotesis merupakan “jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.”
36

 Pendapat lain mengatakan 

hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”.
37

 

   Dari kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa hipotesis 

merupakan pernyataan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya, dan 

anggapan yang timbul adalah yang bersifat sementara untuk dibuktikan secara 

nyata dan benar melalui data lapangan dan faka-fakta yang diperoleh dari 

penelitian. Dari pengertian hipotesis di atas, dapat peneliti kemukakan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Ha: Ada pengaruh antara penggunaan metode jarimatika terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngestirahayu. 

Ho: Tidak ada pengaruh antara penggunaan metode jarimatika terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngestirahayu. 

 Hipotesis yang peneliti ajukan sebagai jawaban sementara dalam 

penelitian ini yaitu ada pengaruh antara penggunaan metode jarimatika 

terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngestirahayu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

  Penelitian yang akan dilakukan peneliti bertempat di SDN 1 

Ngestirahayu, penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu 

“metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali” .
38

 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan “Quasi Eksperimental Design yaitu desain 

yang menggunakan kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.”
39

 

  Jenis eksperimen yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design, pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
40

 Pada kelas yang akan 

diteliti hanya terdapat dua kelas yaitu kelas V SDN 1 Ngestirahayu (kelas 

eksperimen) dan kelas V SDN 2 Pujodadi (kelas kontrol) sehingga peneliti 

menggunakan kedua kelas tersebut sebagai subjek penelitian. 

  Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 

metode jarimatika sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu model 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran pada SD 

tersebut.  

B. Variabel dan Definisi Oprerasional Variabel  

 “Definisi operasional (operational definition) adalah menjelaskan 

prosedur yang memungkinkan seseorang mengalami atau mengukur suatu 

konsep.”
41

  Mengacu kepada pendapat tersebut, maka dalam konteks 

penelitian ini definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi 

peneliti untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu Penggunaan 

Metode Jarimatika dan Motivasi Belajar Siswa. Definisi operasional 

variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk menjelaskan variabel 

yang akan diteliti, setelah mengelompokkan variabel penelitian, maka 

selanjutnya variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. 

Definisi operasional dimaksud untuk memberikan suatu kejelasan dari 

masing-masing variabel penelitian dan bagaimana suatu variabel dapat 

diukur, yang menjadi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Variabel Bebas (Penggunaan Metode Jarimatika) 

 Variabel bebas adalah “suatu variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lainnya”,
42

 variabel bebas merupakan  variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat .”
43

   

                                                           
41 Morrisan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Prenada Media, 2012), h. 76 
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 Variabel bebas dalam penenlitian ini adalah penggunaan metode 

jarimatika. Adapun langkah-langkah metode jarimatika : 

a. Lipat seluruh jari tangan 

b. Angka 6 ditunjukkan dengan jari kelingking diberdirikan, 7 

ditunjukkan dengan jari kelingking dan jari manis diberdirikan, 8 

ditunjukkan dengan jari kelingking, manis dan jari tengah 

diberdirikan dan seterusnya. 

c. Jari yang diangkat nilainya 10 dan jari yang tidak diangkat nilainya 

1. 

d. Kalikan jari yang dilipat. 

e. Tambahkan jari-jari yang diangkat. 

f. Jumlahkan hasil dari langkah d dan e. Inilah hasil perkalian 6 

sampai 10.  

2. Variabel Terikat (Motivasi Belajar)  

 Variabel terikat adalah “kondisi atau karakteristik yang berubah, 

yang muncul atau tidak muncul ketika peneliti mengintroduksi, 

mengubah, dan mengganti variabel bebas.”
44

 Pendapat lain mengatakan 

bahwa variabel terikat “merupakan variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas”.
45

  

 Variabel terikat dalam penelitian ini ialah motivasi belajar. 

Indikator yang digunakan peneliti untuk mengetahui variabel terikat 

adalah siswa bersemangat ketika guru memberikan reward, siswa 

                                                           
 

44
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidika (Jakarta: Kencana, 2014), h.95. 

45
 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 40 



32 
 

 
 

antusias ketika proses pembelajaran menarik, siswa dapat 

berkonsentrasi saat belajar jika lingkungan kelas dalam keadaan 

kondusif, siswa memiliki kedekatan dengan guru 

C. Populasi, sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi 

 Populasi adalah “keseluruhan subyek penelitian”.
46

 Ada yang 

mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.”
47

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV, namun 

karena adanya kenaikan kelas maka peneliti mengikuti prosedur dan 

berubah menjadi kelas V SDN 1 Ngestirahayu (13 siswa) dan seluruh 

siswa kelas V SDN 2 Pujodadi (20 siswa). 

2. Sampel  

 Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan hal yang sangat 

penting untuk menentukan keabsahan hasil penelitian. “sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popuasi 

tersebut.”
48

 Pendapat lain mengemukakan “sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti”
49

. Adapula yang mendeskripsikan 
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bahwa sample adalah “bagian dari populasi yang mewakili 

keseluruhan anggota populasi yang bersifat representative.”
50

 

 Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelas 

kontrol. Sampel yang akan digunakan untuk penelitian ini sesuai 

dengan populasi yang berubah kelas yaitu adalah kelas V SDN 1 

Ngestirahayu sebagai kelas eksperimen dan kelas V SDN 2 Pujodadi 

sebagai kelas kontrol. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik sampling adalah “teknik pengambilan sampel”.
51

 Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability 

Sampling. Nonprobability Sampling adalah “teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel”.
52

 Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah “teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
53

 

 Pada penelitian ini sampel yang peneliti gunakan berjumlah 33 

siswa, dengan penjabaran 13 siswa sebagai kelompok eksperimen 

yang menggunakan metode jarimatika, sedangkan kelas kontrol yang 
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berjumlah 20 siswa yang tidak menggunakan metode jarimatika pada 

pelajaran Matematika. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting 

dalam penelitian, karena metode ini merupakan cara untuk mengumpulkan 

data. “pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara.”
54

 Untuk memperoleh data seperti yang 

dimaksudkan tersebut, dalam penelitian dapat digunakan berbagai macam 

metode, diantaranya dengan angket, obsevasi, tes, dokumentasi, dan yang 

lainnya. 

 Dapat dipahami bahwasanya metode pengumpulan data adalah 

cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Metode 

pengumpulan data yang peneliti lakukan ialah dengan menggunakan 

beberapa metode di antaranya angket, observasi dan dokumentasi. 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

 “kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
55

 Atau bisa juga 

diartikan “daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 

maksud agar orang tersebut bersedia memberikan respon sesuai 

dengan permintaan pengguna.”
56

 Pendapat lain mengatakan bahwa 
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“kuesioner atau angket mempunyai banyak kebaikan sebagai 

instrumen pengumpul data.”
57

 

 Berdasarkan pendapat di atas, maka metode angket adalah metode 

yang dipergunakan untuk memperoleh data dari sejumlah responden 

berupa pernyataan yang dijawab oleh responden secara tertulis yang 

telah disiapkan daftar pernyataan beserta jawabannya. 

 Dalam penelitian ini jenis angket yang digunakan adalah jenis 

angket berstruktur dalam bentuk multiple chooise (pilihan ganda). 

Penilaian hasil angket  penulis menggunakan pedoman kriteria 

penilaian hasil angket yang jenis skalanya adalah skala likert dan jenis 

angketnya adalah berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif 

jawaban. Dengan kriteria untuk pernyataan yang positif jawaban A 

(selalu) diberi skor 4, untuk jawaban B (sering) diberi skor 3, untuk 

jawaban C (kadang-kadang) diberi skor 2, dan untuk jawaban D (tidak 

pernah) diberi skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif jawaban A 

(selalu) diberi skor 1, untuk jawaban B (sering) diberi skor 2, untuk 

jawaban C (kadang-kadang) diberi skor 3 dan untuk jawaban D (tidak 

pernah) diberi skor 4. 

 Angket bertujuan  untuk memperoleh data tentang penggunaan 

metode jarimatika terhadap motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh 

data tentang penggunaan jarimatika terhadap motivasi belajar siswa 
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menggunakan angket langsung kepada responden yang bersangkutan 

yakni siswa. 

2. Observasi 

 “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.”
58

 

Pendapat lain mengemukakan bahwa “Observasi yaitu melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan”.
59

 Jadi dapat dipahami observasi 

berarti melakukan, melihat langsung sasaran penelitian untuk 

mendapatkan data yang diharapkan. Peneliti melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung dalam pembelajaran di 

kelas dan menuliskan hasil pengamatan di lembar observasi. 

3. Dokumentasi  

 Selain angket (kuesioner) dan observasi peneliti juga menggunakan 

dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. “Dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.”
60

 

 Metode dokumentasi merupakan metode pendukung setelah 

angket, yang akan digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah 

guru dan staf, jumlah siswa, denah lokasi dan gambaran umum SDN 1 

Ngestirahayu. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan / Kisi-kisi Instrumen 

 Instrumen penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah diteliti”.
61

 

 Instrumen penelitian digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data agar dapat mempermudah jalannya penelitian dan hasilnya juga 

menjadi lebih baik. Instrumen penelitian ini berguna sebagai alat bantu 

dalam menggunakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Instrumen ini disusun sesuai indikator yang telah ditetapkan 

sehingga dapat disajikan dalam kisi-kisi pengembangan instrumen. 

Kisi-kisi adalah “sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-

hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam 

kolom”.
62

 

a. Angket  

 Kisi-kisi instrumen untuk angket motivasi belajar siswa 

berupa soal pilihan ganda. Adapun kisi-kisi instrumen angket 

motivasi belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran 1 atau Tabel 

3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa 

K

i

s

i

-

k

i

s 

b. Observasi  

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini salah 

satunya untuk melakukan pengamatan mengenai kegiatan belajar 

mengajar. Adapun lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran 2 

atauTabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 

No Aspek yang diamati Indikator 

1 Siswa antusias dalam 

pembelajaran 

Siswa bersemangat 

mengikuti pembelajaran 

matematika 

2 Senang dalam belajar Siswa senang ketika guru 

menjelaskan materi 

pelajaran matematika 

3 Memperhatikan guru saat 

menjelaskan 

Siswa memperhatikan 

saat guru menjelaskan 

materi pelajaran 

matematika 

4 Aktif dalam pembelajaran Siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

matematika 

 

 

No Indikator Butir Soal Jumlah 

1  

1. Siswa bersemangat ketika 

guru memberikan reward. 

2. Siswa antusias ketika 

proses pembelajaran 

menarik.  

3. Siswa dapat berkonsentrasi 

saat belajar jika lingkungan 

kelas dalam keadaan 

kondusif 

4. Siswa memiliki kedekatan 

dengan guru  

 

1,2 

 

 

3,4,5 

 

 

6,7 

 

 

8,9,10 

 

2 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

3 

 

 Jumlah  10 
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c. Dokumentasi  

 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa 

daftar jumlah siswa, profil sekolah dan data berupa gambar pada 

saat penelitian berlangsung. 

2. Pengujian Instrumen (Angket) 

 Dalam penelitian ini yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data dari respondens berupa angket. Angket tersebut diuji terlebih 

dahulu oleh ahli yaitu Kepala Sekolah. Sehingga tidak akan terjadi 

kesalahan dalam penelitian, seperti angket yang pernyataannya yang 

kurang bisa dipahami oleh respondens. Maka dari itu angket tersebut 

diuji terlebih dahulu oleh ahli. Jika angket tersebut dapat dinyatakan 

layak, maka peneliti dapat melanjutkan penelitiannya. 

3. Teknis Analisis Data 

 Teknis analisis data merupakan metode yang biasa digunakan 

untuk menganalisis data yang didapat dari hasil penelitian. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan data Inferensial yang 

berguna untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test) 

dengan bantuan software SPSS seri 16 for windows. Sebelum 

dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat agar bisa dilakukan 

penelitian.
63
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1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor 

untuk variabel berdistribusi normal atau tidak. Jika datanya 

berdistribusi normal maka analisis datanya menggunakan Statistic 

Parametris namun jika data tidak normal maka analisis datanya 

menggunakan Statistic Non Parametris, untuk menguji normalitas 

data digunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan rumus sebagai 

berikut : 

D = [ Sn1 (X) – Sn2 (X) ] 

Keterangan : 

D = Selisih maksimum 

Sn1 = Frekuensi kumulatif relatif 

Sn2 = Frekuensi kumulatif teoritis 

 Pengujian normalitas data menggunakan uji Lilifors pada 

taraf signifikan 5%. Adapun rumus hipotesisnya sebagai berikut : 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian : 

Terima Ho jika Lmax ≤ Ltabel 

Tolak Ho jika Lmax ≤ Ltabel 

 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov dengan bantuan software SPSS seri 16 for 

windows. Selanjutnya untuk mengetahui apakah distribusi 

frekuensi masing-masing data berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan membandingkan signifikan dengan alpha 0,05. Jika 
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probabilitas hasil hitungan lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan sebaliknya apabila probabilitasnya kurang 

dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
64

 

2. Uji Homogenitas  

 Pengujian homogenitas varians dengan uji F menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan : 

F = Homogenitas varians 

𝑆1
2 = varians terbesar 

𝑆2
2 = Varians terkecil

65
 

 Analisis untuk menguji homogenitas adalah uji Lavene 

dengan P > 0,05 untuk menentukan data tersebut homogen, jika P 

> 5% atau nilai probabilitas lebis besar dari 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

 “Hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan 

data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik)”.
66

 

 Pada ststistik yang diuji adalah hipotesi nol. Hipotesis nol 

merupakan pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter 

dengan statistik. Kebalikan dari hipotesis nol adalah hipotesis 
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h. 57 

 
65

 Sugiyono, Statistik., h.40 

 
66

 Sugiyono, Metode Penelitian., h.160 



42 
 

 
 

alternatif yang menyatakan adanya perbedaan antara parameter 

dengan ststistik. Hipotesis nol diberi notasi Ho dan hipotesis 

alternatif diberi notasi Ha. 

Keterangan : 

Ho : Hipotesis nol (tidak ada perbedaan signifakan) 

Ha : Hipotesis alterntaif (ada perbedaan signifikan) 

 Uji hipotesis ini digunakan untuk menghitung perbedaan 

antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan metode jarimatika dengan kelompok kontrol yang 

tidak diberi perlakuan dengan menggunakan metode jarimatika 

dengan rumus t-tes sebagai berikut :   

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

  
𝑆1

2

𝑛1
 +  

𝑆2
2

𝑛2
 

 

dengan  

𝑑𝑓 =
  

𝑆𝑎
2

𝑛𝑎
 +  

𝑆𝑏
2

𝑛𝑏
  

2

  
𝑆𝑎

2

𝑛𝑎
 

2

 𝑛𝑎 − 1 +  
𝑆𝑏

2

𝑛𝑏
 

2

 𝑛𝑏 − 1    

 

Keterangan : 

𝑥1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

𝑥2 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 

𝑆1
2 = Varians data kelompok eksperimen 

𝑆2
2 = Varians data kelompok kontrol 

𝑛1 = Jumlah peserta didik kelompok eksperimen 

𝑛2 = Jumlah peserta didik kelompok kontrol 

𝑑𝑓 = Derajat kebebasan 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SDN 1 Ngestirahayu 

  SDN Ngestirahayu adalah salah satu Sekolah Dasar yang 

berada di wilayah Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung dengan luas tanah 3800 m
2
. Sekolah ini 

berdiri sejak tahun 1956. Jumlah rombel/kelas sebanyak 6 ruangan, 

dan jumlah siswa sebanyak 128. Jumlah guru/karyawan di SDN 1 

Ngestirahayu sebanyak 12 guru/karyawan.  

 

b. Profil SDN 1 Ngestirahayu  

Nama Sekolah  : SD NEGERI 1 NGESTIRAHAYU  

Alamat    : Jln. Raya Ngestirahayu  

Desa/Kelurahan : Ngestirahayu  

Kecamatan   : Punggur  

Kabupaten   : Lampung Tengah 

Propinsi   : Lampung   

NPSN    : 10802184 

Kode Pos   : 34152  

Tahun didirikan  : 1956  

Luas Tanah   : 3800 M2  

Status Tanah  : Hak Milik 
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c. Visi dan Misi SDN 1 Ngestirahayu 

1) Visi : 

 “Menciptakan Sekolah yang mampu menghasilkan lulusan 

yang berkualitas yang berlandaskan Iman dan Taqwa”. 

2) Misi : 

a) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama yang 

dianut siswa 

b) Melaksanakan program pembelajaran yang tertib, disiplin dan 

menyenangkan 

c) Meningkatkan hasil ujian pada setiap akhir tahun pelajaran 

d) Mendorong siswa untuk meningkatkan belajar aktif , inovatif 

dan kreatif 

e) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan 

f) Bekerja sama dengan komite sekolah sesuai dengan tugas, 

wewenang dan fungsinya 

g) Meningkatkan kerjasama antara guru, sekolah dan 

masyarakat serta dinas yang terkait 

h) Mendorong dan meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler 

i) Menciptakan kondisi dan lingkungan sekolah yang aman, 

nyaman, bersih dan sehat 

3) Tujuan  

 Mendidik, membimbing dan melatih setiap siswa agar 

memliki prestasi kelulusan yang baik, bertaqwa terhadap 
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Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, cerdas, 

terampil dan mandiri serta mempersiapkan peningkatan 

kelulusan yang diterima di SMP Negeri atau swasta unggulan.  

1. Pencapaian nilai rata-rata 6,00 (enam koma nol-nol). 

2. Jumlah siswa yang diterima di SMP Negeri semakin 

meningkat. 

3. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi meningkat. 

4. Menjadi sekolah yang disiplin. 

5. Peningkatan dan pemenuhan gedung sekolah, ruang, 

fasilitas, sarana dan prasarana yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

d. Sarana dan Prasarana Kegiatan Belajar Mengajar SDN 1 

Ngestirahayu 

  SDN 1 Ngestirahayu mempunyai sarana dan prasarana 

yang permanen yang terdiri dari beberapa ruang untuk mendukung 

dalam proses belajar mengajar, yang terdiri dari:  

1) Administrasi  

a) Dokumen pendidikan SD 

b) Program kerja kepala SD 

c) Peralatan administrasi SD  

d) Kalender pendidikan  

e) Notulen rapat  

f) Buku tamu  
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g) Jadwal pelajaran  

h) Buku piket  

2)  Keadaan Administrasi Siswa  

a) Buku induk siswa  

b) Buku absen siswa  

c) Buku rekapitulasi siswa  

d) Buku mutasi siswa  

3) Keadaan Administrasi Guru  

a) KTSP  

b) Buku daftar nilai  

c) Buku program pengajaran  

d) Buku induk  

e) Buku daftar hadir  

4) Keadaan administrasi pegawai  

a) Buku agenda surat menyurat  

b) Buku expedisi  

5) Keadaan Lokasi Gedung 

a) Ruang Kepala Sekolah  

b) Ruang Guru  

c) Ruang Kelas Belajar  

d) Ruang Perpustakaan  

e) Ruang UKS  

f) WC 

 



47 
 

 
 

e. Keadaan Guru dan Siswa SDN 1 Ngestirahayu  

1) Keadaan Siswa 

 Keadaan siswa SDN 1 Ngestirahayu dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 

Data Siswa SDN 1 Ngestirahayu 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

No Kelas Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1 I 15 13 

2 II 12 11 

3 III 14 10 

4 IV  8 12 

5 V  5  8 

6 VI  9 11 

Jumlah  63 65 

Dokumentasi Administrasi SDN 1 Ngestirahay8 TP.2018/2019, di catat pada 

tanggal 28 November 2018 

 

2) Keadaan Guru dan Karyawan 

 Keadaan guru dan karyawan SDN 1 Ngestirahayu dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Karyawan SDN 1 Ngestirahayu  

Tahun Pelajaran 2018/2019 

No  Nama   Pangkat/Gol PNS/ 

GTT 

      Pendidikan 

Terakhir 

    1 Towiyah, S.Pd.Sd IV/a       PNS S1 

    2 Rohyati, S.Pd.SD IV/a       PNS S1 

    3 Siti Rohani IV/a       PNS D2 

   4 Dra.Nursyamsiayah IV/a      PNS S1 

   5 Ratiyem, S.Pd.SD IV/a      PNS S1 

   6 Sukatmi III/b      PNS D2 

   7 Eko P. Komari III/b      PNS D2 

   8 Aya Sofia, S.Pd III/b      PNS S1 

   9 Sulastri  II/b      PNS SPG 
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   10 Fresti Maya Sari II/c      PNS D2 

   11 Eviana Rika S. -      GTT D2 

   12 Sujono -      PTT SD 

 

3) Tata Tertib Sekolah 

a. Kegiatan belajar mengajar di mulai pukul 07.30 WIB. 

b. Ketentuan seragam sekolah 

(1) Senin dan selasa 

(a) Laki-laki, memakai baju lengan pendek 

berwarna putih dan celana pendek berwarna 

merah (memakai ikat pinggang). 

(b) Perempuan, memakai baju lengan pendek 

berwarna putih, rok panjang berwarna merah 

(memakai ikat pinggang). 

(2) Rabu dan Kamis 

(a) Laki-laki, memakai baju batik SD lengan 

pendek berwarna hijau (kotak-kotak) dan celana 

pendek polos berwarna hitam (memakai ikat 

pinggang). 

(b) Perempuan memakai baju batik SD lengan 

pendek berwarna hijau (kotak-kotak) dan rok 

panjang polos berwarna hitam, dan jilbab 

berwarna putih (memakai ikat pinggang ). 
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(3) Jum’at dan Sabtu 

(a) Laki-laki ,memakai seragam pramuka (memakai 

ikat pinggang). 

(b) Perempuan, memakai seragam pramuka (baju di 

keluarkan). 

(4)  Baju olah raga dipakai pada jam olah raga (baju 

olah raga lengan panjang). 
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f. Struktur Organisasi SDN 1 Ngestirahayu 

Adapun struktur organisasi SDN 1 Ngestirahayu tahun   pelajaran 2018/2019 dapat dilihat pada Gambar 3 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kep.Sekolah 

                      Towiyah, S.Pd. SD 

Wali Kelas 1 

Sukatmi 

 

 

                   Siswa 

 

Wali Kelas 6 

Dra. Nursyamsiyah 

 

Wali Kelas 2 

Siti Rohani 

 

 

Wali Kelas 3 

Rohyati, S.Pd.SD 

 

 

Wali Kelas 4 

Aya Sofia, S.Pd 

 

 

Wali Kelas 5 

Ratiyem, S.Pd.SD 

 

 

                 Komite Sekolah 

 

Guru PAI 

Fresti Maya Sari 

 

 

Guru Penjaskes 

Eko P. Komari 

S.Pd. 

 

 

Guru B. Lampung 

Eviana Rika S. 

 

 Guru Bahasa Inggris 

Sulastri 
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g. Denah Ruang Kelas SDN 1 Ngestirahayu 

  Denah ruang kelas SDN 1 Ngestirahayu dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut : 

Gambar 4 

DENAH RUANG KELAS SDN 1 NGESTIRAHAYU 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Ngestirahayu 2018 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar yaitu suatu dorongan dalam diri seseorang 

baik berasal dari luar individu maupun dalam diri individu itu 

sendiri dengan tujuan dalam berbagai aspek agar menjadi lebih 

baik. Motivasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar 

individu. Penggunaan metode jarimatika merupakan motivasi 

ekstrinsik yang diteliti pada penelitian ini. 

b. Data tentang motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 

Ngestirahayu 

 Untuk mengetahui data tentang motivasi belajar siswa, 

peneliti menggunakan angket yang ditunjukan kepada siswa 

yang merupakan sampel dalam penelitian. Peneliti 

menyebarkan angket kepada kelas V yang berjumlah 13 siswa 

pada tanggal 29 November 2018 sebanyak 10 item soal dengan 

ketentuan yang ada pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Penilaian Angket 

Pernyataan Positif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 4 

B Sering  3 

C Kadang-kadang 2 

D Tidak Pernah 1 
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Pernyataan Negatif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 1 

B Sering  2 

C Kadang-kadang  3 

D Tidak Pernah 4 

Sumber data: Toto Syatori Nasehudin, dkk, Metode 

Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 

h. 115 

  

 Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari 

angket tentang motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 

Ngestirahayu lebih jelas, dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 

Data angket motivasi belajar siswa kelas V 

SDN 1 Ngestirahayu  

No  

     

Responden Skor item untuk butir soal no:  
 
      Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

    1  Aris 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 25 

    2  Deo  4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 26 

   3  Elga  4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 36 

   4  Gilang 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 

   5  Muna 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 26 

   6  Keyffa 4 4 3 2 2 3 2 4 3 4 31 

   7  Mila  4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 27 

   8  Putri  4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

   9  Muha  4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 

   10  Fauzi  3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 21 

   11  Febri  3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 25 

   12  Nazil  4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36 

   13  Nindi  3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 26 

Jumlah Total 378 

Sumber data : Hasil angket motivasi belajar siswa 

 Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus 

sebagai berikut:  
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 Interval = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 + 1 

     𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖  

Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan motivasi belajar siswa dalam 3 

kategori yaitu tinggi, cukup tinggi, dan rendah, dari rumus sebelumnya 

maka diperoleh interval kelasnya yaitu : 

 

 Interval = 36 – 21 + 1 

    3 

   = 5 (jadi kelas intervalnya adalah 5). 

 Jumlah interval untuk variabel Y penelitian ini ( motivasi belajar 

siswa) adalah 5. Setelah diketahui nilai intervalnya, maka data dari 

interval di atas dimasukkan dalam Tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

  Distribusi Frekuensi Hasil Angket 

 Motivasi Belajar Siswa SDN 1 Ngestirahayu 

No Kelas 

Interval 

Frekuensi Kategori Presentase  

1 21-25 3 Rendah 23,07% 

2 26-30 4 Cukup tinggi 30,77% 

3 31-36 6 Tinggi 46,16% 

Jumlah 13  100% 

 

 Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 

13 siswa yang menjadi sampel penelitian yang tergolong motivasinya 

tinggi ada 6 siswa atau 46,16 % , yang tergolong cukup tinggi ada 4 

siswa atau 30,77 % sedangkan yang tergolong rendah ada 3 siswa atau 

23,07 %. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa motivasi belajar 

siswa di SDN 1 Ngestirahayu tergolong tinggi, namun juga masih ada 

juga siswa yang motivasinya rendah. 
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 Berikut ini hasil data motivasi belajar siswa yang tidak 

menggunakan metode jarimatika pada pembelajaran Matematika dapat 

dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 

Data angket motivasi belajar siswa kelas V 

SDN 2 Pujodadi  

No  

     

Responden Skor item untuk butir soal no:  
 
      Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

    1  Adit  4 4 4 1 1 4 1 3 3 2 27 

    2  Anisa  2 2 3 1 1 4 1 3 4 2 23 

   3  Putri  4 4 4 1 1 2 1 2 2 3 24 

   4  Daffa  2 3 4 1 1 3 1 2 3 4 24 

   5  Dewi  3 3 2 1 1 4 1 4 3 3 25 

   6  Dika  4 2 4 1 1 2 1 2 4 4 25 

   7  Eka  2 3 2 1 1 4 1 4 3 2 23 

   8  Erika  4 4 3 1 1 3 1 3 1 3 24 

   9  Irfan  4 4 3 1 1 3 1 3 3 3 26 

   10  Maul  2 2 3 1 1 3 1 4 3 4 24 

   11  Jelita  3 4 3 1 1 3 1 4 4 4 28 

   12  Icha  2 4 2 1 1 4 1 3 2 1 21 

   13  Arif  4 4 3 1 1 2 1 3 4 4 27 

14  Pita  2 3 4 1 1 3 1 3 4 2 24 

15  Putra  2 1 2 1 1 4 1 3 2 3 20 

16  Radya  4 4 4 1 1 3 1 3 4 4 29 

17  Rangga  2 1 2 1 1 3 1 2 4 4 21 

18  Restu  3 2 3 1 1 3 1 4 4 2 24 

19  Rifal  3 4 3 1 1 4 1 3 4 2 26 

20  Wisnu  4 4 4 1 1 4 1 3 2 3 27 

Jumlah Total 492 

Sumber data : Hasil angket motivasi belajar siswa 

  Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam 

tabel distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan 

rumus sebagai berikut:  

 Interval = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 + 1 

     𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖  
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Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan motivasi belajar siswa dalam 3 

kategori yaitu tinggi, cukup tinggi, dan rendah, dari rumus sebelumnya 

maka diperoleh interval kelasnya yaitu : 

 

 Interval = 29 – 20 + 1 

    3 

   = 3 (jadi kelas intervalnya adalah 5). 

 Jumlah interval untuk variabel Y penelitian ini ( motivasi belajar 

siswa) adalah 3. Setelah diketahui nilai intervalnya, maka data dari 

interval di atas dimasukkan dalam Tabel 4.7 berikut : 

Tabel 4.7 

  Distribusi Frekuensi Hasil Angket 

 Motivasi Belajar Siswa SDN 2 Pujodadi 

No Kelas 

Interval 

Frekuensi Kategori Presentase  

1 20-22 3 Rendah 15% 

2 23-25 10 Cukup tinggi 50% 

3 26-29 7 Tinggi 35% 

Jumlah 20  100% 

 

 Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 

20 siswa yang menjadi sampel penelitian yang tergolong motivasinya 

tinggi ada 7 siswa atau 35 % , yang tergolong cukup tinggi ada 10 siswa 

atau 30,77 % sedangkan yang tergolong rendah ada 3 siswa atau 15 %. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa di 

SDN 2 Pujodadi tergolong cukup tinggi. 

 Berikut ini merupakan data hasil dari dua angket yaitu angket 

motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan angket motivasi belajar 



57 
 

 
 

siswa kelas kontrol, untuk lebih jelasnya akan di rinci dalam tabel 4.8 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan  

kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 Selanjutnya, data tersebut diuji normalitasnya dengan 

menggunakan Kolmogrov Smirnov. Berikut ini Tabel 4.9 output dari uji 

Kolmogrov Smirnov : 

 

 

 

No  

Kelas 

Eksperimen Kelas Kontrol 

1 25 27 

2 26 23 

3 36 24 

4 34 24 

5 26 25 

6 31 25 

7 27 23 

8 32 24 

9 33 26 

10 21 24 

11 25 28 

12 36 21 

13 26 27 

14   24 

15   20 

16   29 

17   21 

18   24 

19   26 

20   27 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa distribusi data normal, hal 

itu dikarenakan nilai dari signifikasi sebesar 0,764 lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas data 

menggunakan uji Lavene. Berikut Tabel 4.10 output dari uji 

homogenitas data menggunakan uji Lavene : 

Tabel 4.10 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 13 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.75482289 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .185 

Positive .185 

Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .668 

Asymp. Sig. (2-tailed) .764 

a. Test distribution is Normal. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil angket motivasi   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

16.585 1 31 .000 
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 Berdasarkan hasil di atas didapatkan nilai signifikasi 

sebesar 0,000. Nilai signifikasi 0,000 < 0,05, artinya data 

variabel hasil angket motivasi berdasarkan variabel kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang tidak 

sama atau tidak homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

 Setelah data diuji dan diketahui hasilnya, yaitu data normal 

dan tidak homogen maka langkah selanjutnya peneliti menganalisis 

data menggunakan t-test yang digunakan untuk menguji apakah 

hipotesis yang diajukan peneliti diterima atau sebaliknya. 

1. Menentukan hipotesis 

Hipotesis : 

Ha : Ada perbedaan antara pengaruh penggunaan metode 

jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 

Ngestirahayu.  

Ho : Tidak ada perbedaan antara pengaruh penggunaan metode 

jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 

Ngestirahayu.  

2. Menentukan Dasar Pengambilan Keputusan 

a. Jika nilai signifikasi atau Sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika nilai signifikasi atau Sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 



60 
 

 
 

3. Menentukan Nilai Uji Statistik (Uji T-Test) 

 Peneliti menggunakan uji Independent Sample T-Test 

karena tidak ada hubungan antara dua sampel yang akan diuji. 

Independent Sample T-Test merupakan bagian dari statistik 

parametrik (uji beda). Berikut ini Tabel 4.11 hasil dari uji 

Independent Sample T-Test : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics 

 

kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

hasil kelas eks 13 29.0769 4.82116 1.33715 

kelas ko 20 24.6000 2.37088 .53014 
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Independent Samples Test 

 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

hasil Equal variances assumed 
16.585 .000 3.562 31 .001 4.47692 1.25669 1.91389 7.03995 

Equal variances not 

assumed 

  
3.112 15.822 .007 4.47692 1.43841 1.42484 7.52900 
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 Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.007 < 0,05, maka sesuai dasar pengambilan keputusan 

dalam uji Independent Sampel T-test, maka dapat disimpulkan 

Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya  ada pengaruh antara 

penggunaan metode jarimatika terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V SDN 1 Ngestirahayu. 

B. Pembahasan  

 Jarimatika merupakan salah satu metode menyenangkan yang 

dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mengerjakan soal-soal 

perkalian. Jika guru memberikan metode jarimatika dengan baik maka 

motivasi belajar siswa juga akan baik.  

 Pada dasarnya setiap siswa telah memiliki motivasi belajar dalam 

diri individu yang biasa disebut faktor intrinsik, tetapi dalam hal belajar 

tidaklah cukup hanya berdasarkan dorongan dari dalam individu, artinya 

peran rangsangan juga sangat penting dalam hal ini metode yang sesuai, 

pemberian pujian, hadiah, kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bisa 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa. 

 Pada penelitian ini ada dua kelas yang diteliti, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

menggunakan metode jarimatika saat pembelajaran, sedangkan kelas 

kontrol merupakan kelas yang menggunakan metode konvensional. 

 Penggunaan metode jarimatika pada kelas eksperimen dapat 
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mempengaruhi motivasi belajar siswa karena lebih menyenangkan dan 

memudahkan siswa untuk berhitung dengan alat yang tidak perlu dibeli, 

tidak akan pernah ketinggalan atau terlupa dimana menyimpannya. 

Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak menggunakan metode jarimatika 

menunjukkan ada beberapa siswa yang tidak bisa mengerjakan karena 

tidak hafal perkalian dan siswa lebih memilih untuk tidak menyelesaikan 

tugasnya.  

 Hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen yang terdiri 

dari 13 siswa yang menjadi sampel penelitian yang tergolong motivasinya 

tinggi ada 6 siswa atau 46,16 % , yang tergolong cukup tinggi ada 4 siswa 

atau 30,77 % sedangkan yang tergolong rendah ada 3 siswa atau 23,07 %. 

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil observasi menunjukkan  siswa 

bersemangat dalam pembelajaran. Namun, masih ada juga siswa yang 

belum aktif dalam pembelajaran.  

 Sedangkan hasil angket motivasi belajar siswa dari kelas kontrol 

yang terdiri dari 20 siswa yang menjadi sampel penelitian yang tergolong 

motivasinya tinggi ada 7 siswa atau 35 % , yang tergolong cukup tinggi 

ada 10 siswa atau 50 % sedangkan yang tergolong rendah ada 3 siswa atau 

15 %. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa di 

SDN 2 Pujodadi tergolong cukup tinggi. 

 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang berhasil 

dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Independent 
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Sampel T-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.007 < 0,05, maka 

sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Sampel T-test, 

maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya  ada 

pengaruh antara penggunaan metode jarimatika terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SDN 1 Ngestirahayu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti peroleh menggunakan uji 

Independent Sample T-test dengan menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0.007 < 0,05, maka dapat peneliti simpulkan bahwa hipotesis yang peneliti 

ajukan dalam penelitian ini diterima yakni ada pengaruh penggunaan metode 

jarimatika terhadap motivasi belajar siswa Kelas V SDN 1 Ngestirahayu. 

B. Saran  

1. Kepada kepala sekolah hendaknya senantiasa mendukung dan dapat 

membantu guru dalam menggunakan metode yang sesuai agar tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dengan optimal.  

2. Kepada guru hendaknya penggunaan metode dilaksanakan dengan baik, 

agar memudahkan proses dan pencapaian tujuannya.  

3. Kepada siswa hendaknya dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

memaksimalkan motivasi dalam diri maupun motivasi yang telah 

diberikan oleh guru sehingga mendapat prestasi yang diinginkan. 
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ANGKET 

TENTANG MOTIVASI BELAJAR di SDN 1 NGESTIRAHAYU 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan berikan jawaban dengan sejujur-

jujurnya sesuai dengan penilaian anda terhadap guru anda sebab 

jawaban anda tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran matematika.  

2. Pilihlah satu dari empat alternatif jawaban a, b, c, dan d dengan memberi 

tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar.  

3. Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkannya kembali.  

4. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.  

 

II.  Identitas Responden  

Nama :  

Kelas :  

 

III. Daftar Pernyataan Tentang Motivasi Belajar.  

 

1. Saya akan bersemangat ketika guru memuji saya karena berhasil 

menjawab pertanyaan dari guru.  

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

2. Saya berebut menjawab kuis dengan teman sekelas yang diberikan guru  

   ketika guru akan memberikan nilai tambahan.  

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

3. Pada saat pembelajaran, guru saya menggunakan metode yang  

     menyenangkan. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

4. Saya suka berhitung perkalian dengan menggunakan jari. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  
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5. Pada saat pembelajaran dimulai, ruang kelas saya selalu rapih dan    

    bersih  

   a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

6. Saya mengerjakan dengan baik setiap tugas yang diberikan saat kondisi  

    kelas yang   tenang atau tidak gaduh. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

7. Saya memperhatikan penjelasan guru saat mengajar dengan  

menggunakan berbagai media, misalnya menggunakan jari. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

8. Saya tidak pernah takut bertanya pada guru, karena guru baik dan 

menyenangkan. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

9. Guru saya menegur atau mengajar dengan menggunakan bahasa yang  

     baik. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

10. Guru saya memperhatikan prestasi kami di kelas. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

 

 

 

  



71 
 

 
 

ANGKET 

TENTANG MOTIVASI BELAJAR di SDN 2 PUJODADI 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan berikan jawaban dengan sejujur-

jujurnya sesuai dengan penilaian anda terhadap guru anda sebab 

jawaban anda tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran matematika.  

2. Pilihlah satu dari empat alternatif jawaban a, b, c, dan d dengan memberi 

tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar.  

3. Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkannya kembali.  

4. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.  

 

II.  Identitas Responden  

Nama :  

Kelas :  

 

III. Daftar Pernyataan Tentang Motivasi Belajar.  

 

1. Saya akan bersemangat ketika guru memuji saya karena berhasil 

menjawab pertanyaan dari guru.  

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

2. Saya berebut menjawab kuis dengan teman sekelas yang diberikan guru  

   ketika guru akan memberikan nilai tambahan.  

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

3. Pada saat pembelajaran, guru saya menggunakan metode yang  

     menyenangkan. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

4. Saya suka berhitung perkalian dengan menggunakan jari. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  
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5. Pada saat pembelajaran dimulai, ruang kelas saya selalu rapih dan    

    bersih  

   a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

6. Saya mengerjakan dengan baik setiap tugas yang diberikan saat kondisi  

    kelas yang   tenang atau tidak gaduh. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

7. Saya memperhatikan penjelasan guru saat mengajar dengan  

menggunakan berbagai media, misalnya menggunakan jari. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

8. Saya tidak pernah takut bertanya pada guru, karena guru baik dan 

menyenangkan. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

9. Guru saya menegur atau mengajar dengan menggunakan bahasa yang  

     baik. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  

10. Guru saya memperhatikan prestasi kami di kelas. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang  

b. Sering  d. Tidak pernah  
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